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Abstrak: Mutu pembelajaran di SDN gugus KKG di Cakrenegara masih harus
ditingkatkan agar bisa memenuhi standar proses pendidikan Kurikulum
Merdeka dan bisa mengembangkan keterampilan berpikir komputational.
Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat adalah untuk memberikan
pemahaman kepada para tenaga pendidik secara komprehensif terkait
pembelajaran berbasis pengembangan komptentensi Computational Thinking
Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka. Metode yang digunakan dalam
pengabdian berbentuk workshop yang lebih berbasis pada praktek langsung
menyusun perencanaan untuk pemenuhan tagihan mutu pembelajaran berbasis
Pengembangan Computational Thinking. Hasil menunjukkan bahwa secara
keseluruhan pendidik telah memiliki pemahaman komprehensif tentang
penyusunan perencanaan pembelajaran untuk pengembangan kemampuan
computational thinking.Pemahaman tersebut mencakup pengintegrasian
kompetensi Computational Thinking dalam kurikulum dan pembelajaran
sesuai kurikulum merdeka termasuk dalam pelaksanaan projek profil pelajar
pancasila dan sesuai mata pelajaran.
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Pendahuluan

Permasalahan pembelajaran dalam
implementasi kurikulum merdeka di semua daerah
di Indonesia termasuk di Kota Mataram terkait
dengan pendidik dimana pelaksanaan pembelajaran
yang biasa dilaksanakan tanpa menagih peningkatan
berpikir tinggi. Hal tersebut menuntut para pendidik
dan peserta didik untuk mampu menyesuaikan
dengan tagihan kurikulum merdeka, sehingga
pendidik harus lebih kreatif diantaranya mampu
mendesain model pembelajaran berbasis teknologi
informasi dan  pengembangan  kompetensi
computational thinking. Selain itu, para peserta didik
pun dituntut untuk bisa mengikuti perubahan dalam
proses pembelajaran sesuai tagihan berpikir tinggi
yang dilaksanakan sekolah termasuk harus memiliki

perangkat keras dan lunak yang mendukung bisa
bergabung dalam kegiatan pembelajaran daring
untuk mengakses sumber-sumber belajar yang
bervariasi.

Kegiatan pembelajaran pada kurikulum
merdeka merupakan suatu keniscayaan yang harus
dihadapi dan dilaksanakan oleh pendidik dan peserta
didik di semua tingkat satuan pendidikan secara
baik, jika tidak maka sekolah terkait akan tertinggal
dari sekolah-sekolah lain yang lebih responsif
terhadap tagihan kurikulum merdeka. Sejumlah
sekolah telah berusaha untuk melaksanakan
pembelajaran berbasis tagihan kurikulum merdeka
sesuai dengan daya dukung sumber daya yang
dimiliki sekolah. Namun demikian sekolah belum
melaksanakan pembelajaran pengembangan
computational thinking sesuai dengan standar yang
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berlaku dan akan selalu berusaha untuk bisa
meningkatkan kualitas pembelajaran dan bisa
menyesuaikan dengan tantangan yang berkembang
dalam pembelajaran pada dokumen kurikulum.
Hasil evaluasi pembelajaran observasi bahwa
implementasi kurikulum merdeka belum mencapai
hasil belajar yang diharapkan terutama dalam
keterampilan berpikir tinggi karena dipengaruhi
banyak faktor mulai pendidik yang belum terbiasa,
fasilitas yang dimiliki sekolah masih minim, peserta
didik juga kultur sekolah yang belum siap
melaksanakan pembelajaran berbasis
pengembangan Computational Thinking. Namun
demikian muncul kebijakan baru bahwa dengan
mulai implementasi kurikulum merdeka sekolah-
sekolah sudah mulai melaksanakannya termasuk
pembelajaran berbasis Pengembangan
Computational Thinking. Pelaksanaan pembelajaran
tersebut belum bisa dilaksanakan secara penuh,
sehingga proses pembelajaran belum sesuai dengan

tagihan.
Terkait dengan kondisi tersebut maka
pendidik harus memulai melaksanakan

pembelajaran yang mendukung pengembangan
kemampuan berpikir tinggi salah satunya
kemampuan berbasis Pengembangan Computational
Thinking. Dengan demikian sejumlah sekolah
sebaiknya sudah melaksanakan model pembelajaran
tersebut dan bisa dikatakan sebagai salah satu satu
bentuk mengantisipasi tantangan masa depan
dimana para pendidik harus mampu mengelola
pembelajaran sesuai kurikulum merdeka tersebut.
Selain itu setiap peserta didik harus bisa mengikuti
pembelajaran berbasis Pengembangan
Computational Thinking yang merupakan kombinasi
yang efektif dengan berbagai model penyampaian,
dan gaya belajar peserta didik yang dapat dilakukan
dalam lingkungan belajar yang interaktif pada
pembelajaran tatap muka.

Pengembangan = Computational — Thinking.
dengan dasar pemikiran bahwa pembelajaran
berbasis Pengembangan Computational Thinking
merupakan satu cara peningkatan layanan yang
dapat dilakukan pendidik untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran sesuai tagihan kurikulum
merdeka. Namun demikian yang menjadi kunci
utama dalam pelaksanaan pembelajaran berbasis
Pengembangan Computational Thinking adalah
pendidik yang harus memiliki pemahaman
komprehensif dan keterampilan dalam manajemen
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pembelajaran berbasis Pengembangan
Computational Thinking.
Berdasarkan  uraian di = atas, untuk

menyelesaikan masalah tersebut yang dihadapi oleh
sekolah maka diajukan salah satu solusi dengan cara
memberikan workshop kepada pendidik gugus KKG
Cakranegara yang lebih bersifat mentoring langsung
dalam Pengembangan Computational Thinking yang
lebih fokus penyusunan perencanaan.

Metode

Pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pengabdian ini dengan kegiatan berupa workshop
yang lebih berbasis pada praktek langsung dan
pembimbingan yang sifatnya mentoring. Para
pendidik diberikan pembekalan pemahaman lebih
dulu tentang teknik penyusunan perencnaan
pembelajaran berbasis pengembangan
Computational Thinking. Kegiatan tersebut akan
mencakup gambaran umum tentang pembelajaran
berbasis pengembangan Computational Thinking
terutama penyusunan perencanaan, implementasi
Computational Thinking. Setelah itu pendidik
kembali ke sekolah untuk berlatih menyusun
perencanaan pembelajaran berbasis pengembangan
Computational  Thinking, kemudian kembali
dikumpulkan untuk mengkaji apa yang sudah
dilakukan oleh para pendidik tersebut berupa
perencanaan pembelajaran setelah itu diberikan
penjelasan atau saran-saran perbaikan-perbaikan.

Kemudian dilakukan pemantauan dan
pembimbingan sampai dengan pendidik peserta
pengabdian  kepada  masyarakat = memiliki

kemampuan yang baik dalam membuat perencanaan
berbasis pengembangan Computational Thinking.
Tahapan pengabdian pada masyarakat
dilakukan sebagai berikut: Tahap persiapan
mencakup analisis kebutuhan termasuk persiapan
teknis pelaksanaan kegiatan. Tahap pelaksanaan
kajian teoritis tentang perencanaan, pelaksanaan
evaluasi pembelajaran berbasis pengembangan
Computational Thinking dan praktek langsung
menyusun perencanaan pembelajaran  berbasis
pengembangan Computational Thinking. Tahap
pembimbingan dan pemantauan merupakan tahap
dimana kelompok pendidik melaksanakan sendiri
membuat perencanaan pembelajaran  berbasis
pengembangan Computational Thinking dan pihak
tim pengabdian hanya memberikan bimbingan dan
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arahan  mengenai  penyusunan  perencanaan
pembelajaran berbasis pengembangan
Computational Thinking, sehingga prosesnya lebih
baik dan lebih mudah mencapai tujuan yang sudah
ditargetkan. Tahap evaluasi hasil dan pelaporan
merupakan tahap akhir dari kegiatan untuk
mengukur tingkat ketercapaian tujuan.

Hasil dan Pembahasan

Hasil evaluasi kegiatan pengabdian
menunjukan bahwa para pendidik sudah memiliki
pemahaman yang sama dan komprehensif tentang
Computational Thinking dalam pembelajaran yang
bisa dilakukan secara baik mulai dari konsep, model
dan prinsip-prinsip pembelajaran tersebut, namun
masih memerlukan pendalaman yang lebih teknis
khususnya untuk implementasi yang sesuai dengan
tagihan dari kurikulum merdeka termasuk setting
implementasi yang perlu dipersiapkan dalam setiap

pelaksanaan  pembelajaran  di  kelas  untuk
mengembangkan  keterampilan  Computational
Thinking.

Dalam konteks perencanaan pembelajaran
dalam implementasi kurikulum merdeka para
pendidik sudah memahami bagaimana menyusun
perencanaan pembelajaran terintegrasi
pengembangan Computational Thinking mulai dari
menjabarkan  capaian pembelajaran  menjadi

Indikator Pencapaian Kompetensi dan merumuskan
tujuan pembelajaran yang sesuai dengan tagihan
termasuk pendekatan model dan metode dalam
pengembangan Computational Thinking. Selain itu
sudah memahami dengan baik terkait pelaksanaan
evaluasi proses dan hasil belajar peserta didik.
Namun masih perlu pendampingan lebih mendalam
khususnya berhubungan dengan desain proses
pembelajaran yang lebih operasional, sehingga lebih
jelas dalam pelaksanaan pembelajaran yang bisa
melatih peserta dalam Computational Thinking.
Terkait dengan keterampilan dalam menyusun
desain perencanaan implementasi pembelajaran
berbasis computational thinking sudah cukup baik,
tetapi perlu dipertajam lagi dan lebih banyak latihan
dalam mendesain perencanaan yang bisa memenuhi
tagihan terkait dengan kemampuan berpikir tinggi
Computational Thinking dan keterampilan serta
sikap yang terkait dengan profil pelajar pancasila.
Selain itu memerlukan pendalaman khususnya
model pembelajaran yang bisa mendukung tagihan
proses sehingga peserta didik bisa mencapai tujuan

486

dengan maksimal.

Dalam melaksanakan pembelajaran berbasis
pengembangan Computational — Thinking pada
implementasi kurikulum merdeka sudah cukup baik
dimana yang dicontohkan adalah berbasis proyek,
hal ini karena pendidik sudah terbiasa dalam
pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, namun
dalam pelaksanaan berbasis computational thinking
tidak hanya menghasilkan luaran tapi harus
dipersiapkan keteramnpilan apa saja terkait

computational thinking yang dikembangkan pada
peserta didik termasuk dalam evaluasi
pembelajarannya.

hasil

e - == o

Gambear 1. Foto bersama tim dan peserta pengabdian

Hasil evaluasi terhadap peserta bahwa peserta
sudah memiliki pemahaman dan keterampilan
indikator computational thinking pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka secara baik, hal
tersebut karena sebagian dari pendidik sudah pernah
mencoba melaksanakan pembelajaran
mengembangkan berpikir tinggi dalam keadaan
relatif terbatas dari segi fasilitas yang dipersiapkan
oleh pihak sekolah.

Dalam penyusunan perencanaan para pendidik
sudah menyesuaikan dengan CT yang merupakan
salah satu kemampuan yang diperlukan dalam era
digital (Tabesh, 2017). Selain itu mengintegrasikan
kemampuan berpikir yang meliputi pemahaman



Setiadi, et al., Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (2) 484 - 488

e-ISSN: 2655-5263

dalam pemecahan masalah, melakukan penalaran
tingkat abstraksi, dan pengembangan penyelesaian
masalah otomatis (loannidou et al., 2011). Juga
membuat suatu prosedur menjadi lebih mudah
diselesaikan karena pola pikir ini melibatkan
penalaran logis dalam pemecahan masalahnya
(Csizmadia, Curzon, Dorling, et al, 2015).
Pengembangan CT diarahkan untuk
mengembangkan solusi dari berbagai masalah
terbuka dengan mengikuti serangkaian langkah-
langkah formal yang menekankan konsep-konsep
penting seperti literasi, abstraksi, dan otomatisasi
(Wing, 2008).

Untuk penyusunan instrumen tes CT tingkat
sekolah dasar harus memperhatikan apa yang
sepatutnya ditanyakan untuk bahan pengetahuan
penting yang harus diketahui dan dimengerti oleh
peserta  didik. Kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal bervariasi (Magdalena, 2020),
pada tahap operasional formal (Asih, 2018).
Menurut Yasin (2020) menyatakan bahwa dalam
komponen berpikir komputasi harus ada algoritma
yang ketika berhasil disusun dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah.

Selain itu perlu diperhatikan aktivitas
peserta didik selama pembelajaran. Pastikan
pembelajaran membuat peserta didik aktif dan
bersemangat untuk memecahkan tantangan yang
disajikan. Beberapa pendekatan yang
direkomendasikan untuk pembelajaran terintegrasi
CT meliputi:  penyelidikan langsung berbasis
masalah, percobaan dalam eksperimen sains (Yang
et al. 2021). pastikan assesmen yang disusun juga
sejalan dengan proses integrasi CT. Dan berbeda
dengan assesmen pada pembelajaran sehari-hari,
karena pembelajaran yang bermuatan CT harus
mengukur kemampuan berfikir sesuai fondasi CT.
Assesmen kognitif yang perlu dilakukan dalam
pembelajaran meliputi assesmen formatif, dan
assesmen sumatif (Nasution 2021).

Pendidik  pada  perencanaan  perlu
menyesuaikan strategi pembelajaran dan assesmen
yang akan dilakukan.  Proses asesmen pada
pembelajaran CT dapat dilakukan dengan meninjau
bagaimana peserta didik mengambil keputusan dan
mengembangkan sesuatu (CSTA, 2016) serta
peserta didik untuk terlibat dalam jenis-jenis
kreativitas dan pemecahan masalah yang mendorong
produksi, memajukan pengetahuan, meningkatkan
hasil (Jacob & Warschauer, 2018).
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Kemampuan memecahkan persoalan adalah
kemampuan yang sangat dibutuhkan. Dalam
kehidupan sehari-hari yang selalu berhadapan
dengan persoalan dan perlu memutuskan solusi yang
akan diambil dari berbagai solusi yang mungkin ada
(Liem et al., 2022). Selain itu Wulandari (2022)
menyatakan bahwa program merdeka belajar
merupakan proses pembelajaran yang tidak hanya
terjadi satu arah antara peserta didik dengan guru,
tetapi akan memberikan fasilitas kepada peserta
didik untuk belajar dari berbagai sumber, dan sistem
merdeka belajar peserta didik diberikan kesempatan
yang luas untuk berkolaborasi, berkreativitas, dan
berinovasi dengan temannya dalam membangun
berpikir secara konstruktif. Menurut (Bahar, 2020)
sehingga pengembangan pemikiran komputasi
merupakan keterampilan yang

Kesimpulan

Secara keseluruhan pendidik telah memiliki
pemahaman komprehensif dan terampil dalam
mendesain perencanaan pembelajaran berbasis
computational  thinking dalam implementasi
kurikulum merdeka mencakup perumusan tujuan,
model pembelajaran dan instrumen evaluasi proses
dan hasil pembelajaran berbasis pengembangan
pemikiran komputasi.

Pelatihan memberikan panduan kepada guru
tentang bagaimana mengintegrasikan KIT IPA
berbasis STEM ke dalam strategi pembelajaran yang
mendukung joyful learning, seperti penggunaan
metode diskusi, kerja kelompok, dan eksperimen
berbasis proyek. Hasil pengabdian menujukkan
bahwa guru mampu merancang dan
mengembangkan media pembelajaran yang lebih
menarik, interaktif, dan kontekstual, sementara
siswa dapat terlibat langsung dalam proses belajar
yang berbasis eksplorasi dan eksperimen.
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